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Novel Saya Nujood, Usia 10 dan Janda merupakan sebuah novel yang 

kisahnya berdasarkan pengalaman pribadi dari salah satu pengarangnya, yaitu 

Nujood Ali, yang sekaligus sebagai tokoh utama dalam novel tersebut. Kisah yang 

ditawarkan dalam novel ini mengetengahkan masalah kekerasan terhadap tokoh-

tokoh perempuan, yaitu kekerasan seksual dan kekerasan non seksual. 

Mengingat tokoh utama dalam novel ini adalah pengarangnya sendiri dan 

ceritanya mengetengahkan masalah kekerasan terhadap tokoh-tokoh perempuan, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dititikberatkan pada latar belakang 

pengarang menciptakan novel Saya Nujood, Usia 10 dan Janda serta kekerasan 

seksual dan kekerasan non seksual terhadap tokoh-tokoh perempuan dalam novel 

Saya Nujood, Usia 10 dan Janda karya Nujood Ali dan Delphine Minoui. Adapun 

tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan latar belakang pengarang 

menciptakan novel Saya Nujood, Usia 10 dan Janda serta mendeskripsikan 

kekerasan seksual dan kekerasan non seksual terhadap tokoh-tokoh perempuan 

dalam novel Saya Nujood, Usia 10 dan Janda karya Nujood Ali dan Delphine 

Minoui. Metode penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif analisis. 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa latar belakang 

pengarang menciptakan novel Saya Nujood, Usia 10 dan Janda, yaitu berdasarkan 

apa yang dilihat dan dirasakan melalui pandangannya terhadap kehidupan di 

sekelilingnya. Dalam novel Saya Nujood, Usia 10 dan Janda karya Nujood Ali 

dan Delphine Minoui, tokoh-tokoh perempuan mengalami kekerasan seksual 

dengan cara penyerangan seksual. Sedangkan kekerasan non seksual yang dialami 

oleh tokoh-tokoh perempuan dalam novel tersebut ialah dengan cara penyiksaan 

fisik dan pemaksaan kehendak yang membuat hati mereka tersiksa. Dalam 

penelitian ini, ditemukan bahwa penyebab terjadinya kekerasan terhadap tokoh-

tokoh perempuan karena adanya sistem patriarki yang berkembang dalam 

masyarakat, sebagaimana yang tergambarkan dalam novel tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengarang menciptakan novel 

Saya Nujood, Usia 10 dan Janda karena pengarang ingin menginspirasi dan 

memotivasi para perempuan lainnya agar bisa menuntut hak-haknya yang selalu 

dibatasi. Dalam novel ini, banyak tokoh-tokoh perempuan yang mengalami 

kekerasan seksual dan kekerasan non seksual. Hal ini karena berkembangnya 

budaya atau sistem patriarki dalam masyarakat tersebut. 

Kata kunci: Kekerasan, Tokoh-tokoh Perempuan, Novel Saya Nujood, Usia 10 

 dan Janda. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


